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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Konsep Pengembangan Sistem Informasi 
 Model Pengembangan Sistem Informasi 
2.1.1.1 Model Waterfall 
Model Waterfall biasa disebut model sekensial linier atau alur hidup klasik. 
Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan 
tahap pendukung (Rosa dan Shalahuddin, 2016: 28). 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi Model Waterfall 
 
Model waterfall sangat cocok digunakan jika kebutuhan pelanggan sudah 
sangat dipahami dan kemungkinan terjadinya perubahan kebutuhan selama 
pengembangan perangkat lunak kecil. Hal positif dari model waterfall adalah 
struktur tahap pengembangan sistem yang jelas, dokumentasi dihasilkan di setiap 
tahap pengembangan, dan sebuah tahap dijalankan setelah tahap sebelumnya 
selesai dijalankan hal ini berguna untuk menghindari proses yang tumpang tindih. 
Variasi model dari representasi model waterfall adalah V-model. V-Model 
menggambarkan jaminan kualitas tindakan yang terkait dengan komunikasi, 
pemodelan dan kegiatan konstruksi awal.
Sistem 
Informasi 
Pengodean Desain Pengujian Pemeliharaan Analisis 
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Gambar 2.2 Ilustrasi V-Model 
Hal menarik dalam analisis dari proyek di kehidupan nyata, Bradac 
menemukan bahwa sifat linear dari classic life cycle mengarah ke “blocking states” 
yang dimana anggota tim proyek harus menunggu anggota lain untuk 
menyelesaikan tugas tertentu. Bahkan, waktu yang dibutuhkan dapat menghabiskan 
waktu kerja produktif. Blocking states cenderung lebih umum di awal dan diakhir 
dari proses sekuensial linear.  
Dari kenyataan yang terjadi sangat jarang model waterfall  dapat dilakukan 
sesuai alurnya karena sebab berikut: 
1. Perubahan spesifikasi perangkat lunak terjadi di tengah alur pengembangan. 
2. Sangat sulit bagi pelanggan untuk mendefinisikan semua spesifikasi di awal 
alur pengembangan. Pelanggan seringkali butuh contoh atau prototipe untuk 
menjabarkan spesifikasi kebutuhan sistem lebih lanjut. 
3. Pelanggan tidak mungkin bersabar mengakomodasi perubahan yang 
diperlukan diakhir alur pengembangan. 
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Dengan berbagai kelemahan yang dimiliki model waterfall, model ini telah 
menjadi dasar dari model-model yang lain dalam melakukan perbaikan model 
pengembangan perangkat lunak. 
2.1.1.2 Model Prototipe 
Sering pelanggan membayangkan kumpulan kebutuhan yang diinginkan 
tapi tidak terspesifikasikan secara detail dari segi input, proses, maupun output. Di 
sisi lain seorang pengembang perangkat lunak harus memspesifikasikan sebuah 
kebutuhan secara detail dari segi teknis dimana pelanggan sering kurang mengerti 
mengenai hal teknis ini. 
Model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman 
pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang 
diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak. 
Model prototipe dimulai dari mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap 
perangkat lunak yang akan dibuat. Lalu dibuatlah program prototipe agar pelanggan 
lebih terbayang apa yang sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya 
merupakan program yang belum sepenuhnya selesai. Program ini biasanya 
menyediakan tampilan dengan simulasi alur perangkat lunak sehingga tampak 
seperti perangkat lunak yang sudah jadi. Program prototipe ini dievaluasi oleh 
pelanggan atau pengguna sampai ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan 
keinginan pelanggan atau user (Rosa dan Shalahuddin, 2016: 31). 
Mock-Up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang 
digunakan untuk mengajar, demonstrasi evaluasi desain, promosi atau keperluan 
lain. Sebuah mock-up disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan 
atau mampu mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak dan 
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memungkinkan pengujian desain sistem perangkat lunak. Seiring dengan 
mengembangkan prototipe, maka sistem perangkat lunak yang sebenarnya 
dikembangkan juga, sehingga sesuai kebutuhan pelanggan atau pengguna. 
 
Gambar 2.3 Ilustrasi Model Prototipe 
 
Model prototipe juga memiliki kelemahan sebagai berikut: 
1. Pelanggan dapat sering mengubah-ubah atau menambahkan spesifikasi 
kebutuhan karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat dikembangkan, 
karena adanya iterasi ini dapat menyebabkan pengembang banyak mengalah 
dengan pelanggan karena perubahan atau penambahan spesifkasi kebutuhan 
perangkat lunak. 
2. Pengembang lebih sering mengambil kompromi dengan pelanggan untuk 
mendapatkan prototipe dengan waktu yang cepat sehingga pengembang lebih 
sering melakukan segala cara guna menghasilkan protoipe untuk 
didemonstrasikan. Hal ini menyebabkan kualitas perangkat lunak yang kurang 
baik bahkan menyebabkan iteratif tanpa akhir. 
Permasalahan dapat terjadi pada model prototipe, hal ini dapat diatas dengan 
melakukan perjanjian antara pengembang perangkat lunak dengan pelanggan atau 
pengguna agar model prototipe hanya digunakan untuk mendefinisikan spesifikasi 
Membangun/Memperbaiki 
mockup 
 
Mendengarkan 
Pelanggan 
Pelanggan melihat atau 
menguji mockup 
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kebutuhan perangkat lunak, tapi tidak untuk seluruh proses pengembangan seluruh 
sistem perangkat lunak. 
Model prototipe cocok digunakan untuk menjabarkan kebutuhan pelanggan 
secara lebih detail karena pelanggan seringkali kesulitan menyampaikan 
kebutuhannya secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas. Untuk 
mengantisipasi secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas. Untuk 
mengantisipasi agar proyek dapat berjalan sesuai dengan target waktu dan biaya 
diawal, maka sebaiknya spesifikasi kebutuhan sistem harus sudah disepakati oleh 
pengembang dengan pelanggan secara tertulis. Dokumen tersebut akan menjadi 
patokan agar spesifikasi kebutuhan sistem masih dalam ruang lingkup proyek. 
Model prototipe kurang cocok untuk aplikasi dengan skala besar karena 
membuat prototipe untuk aplikasi skala besar akan sangat memakan waktu dan 
tenaga. Model prototipe cocok digunakan untuk menggali spesifikasi kebutuhan 
pelanggan secara lebih detail tetapi bersiko tinggi terhadap membengkaknya biaya 
dan waktu proyek. 
2.1.1.3 Model Iteratif 
Model iteratif mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan 
iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap 
pertambahannya (Rosa dan Shalahuddin, 2016: 38). 
Model inkremental dibuat untuk mengatasi kelemahan dari model waterfall 
yang tidak mengakomodasi iterasi, dan mengatasi kelemahan dari metode prototipe 
yang memiliki proses terlalu pendek dan setiap iteratif prosesnya tidak selalu 
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mengasilkan produk (bisa jadi hanya prototipe). Model inkremental menghasilkan 
produk/aplikasi untuk setiap tahapan inkremen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Ilustrasi Model Iteratif 
 
Model inkremental sangat cocok digunakan jika staf yang dimiliki memiliki 
pergantianyang tinggi sehingga staf tidak dapat terus ikut dalam pengembangan 
perangkat lunak. Mekanisme tahapan inkremental perlu direncankan terlebih 
dahulu agar hasil produk dan pengerjaan setiap tahapan inkremen menjadi lebih 
baik. Model iteratif merupakan gabungan dari model waterfall dan model protoitpe. 
Model ini cocok digunakan pengembang dengan turnover (pergantian) staf yang 
tinggi. 
2.1.2 Langkah Sistem Informasi yang Dikembangkan 
Dengan mempertimbangkan berbagai model serta kelebihan dan 
kekurangannya, sistem informasi perpustakaan akan dikembangkan menggunakan 
model waterfall. Selain spesifikasi kebutuhan yang sudah diketahui sepenuhnya, 
model waterfall memiliki struktur tahap pengembangan sistem yang jelas serta 
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dijalankan secara bertahap untuk menghindari tumpang tindih yang dapat 
menyebabkan ketidakstabilan sistem. Jadi dapat disimpulkan bahwa produk yang 
akan dihasilkan memiliki tingkat kestabilan yang tinggi jika menggunakan model 
waterfall. Berikut ini langkah-langkah pengembangan produk berdasarkan model 
waterfall: 
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Analisis merupakan proses pengumpulan kebutuhan perangkat lunak yang 
dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak 
yang dibutuhkan oleh user agar mudah dipahami. Spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak pada tahap ini perlu didokumentasikan. 
2. Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi-langkah yang focus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap 
selanjutnya. Desain perangkat lunak pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. 
3. Pembuatan kode program 
Pada tahap ini, desain yang dihasilkan ditranslasikan ke dalam program 
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini yaitu program perangkat lunak yang 
sesuai dengan hasil desain atau rancangan. 
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4. Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara logika dan fungsional serta 
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji dengan baik. Hal ini diperlukan 
untuk meminimalisir kesalahan, dan memastikan keluaran yang dihasilkan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
5. Tahap Pendukung atau Pemeliharaan 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan 
ketika sudah dikirimkan ke pengguna. Perubahan bisa terjadi karena adanya 
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat 
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau 
pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis 
spesifkasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk 
perangkat lunak yang baru. 
2.2 Konsep Sistem Informasi Yang Dikembangkan 
Konsep produk yang akan dikembangkan didasari oleh kondisi permasalahan 
yang ada di SMA Negeri 15 Jakarta, yaitu siswa sering mengalami kesulitan dalam 
mencari buku dan informasi yang diinginkan. Selain itu mekanisme dalam daftar 
buku, absensi daftar pengunjung tamu, pengembalian dan peminjaman buku masih 
bersifat konvensional menggunakan media kertas yang mudah rusak dan hilang 
sehingga menyulitkan petugas perpustakaan dalam mengelola data-data tersebut. 
Pada dasarnya jika melihat kondisi perpustakaan yang sudah cukup memadai dan 
banyaknya koleksi buku, dan komputer yang ada di sekolah tersebut, sangat 
disayangkan jika masih memiliki beberapa permasalahan seperti yang ada diatas. 
Maka untuk menyeimbangkan keadaan tersebut, diperlukan pengembangan sebuah 
15 
 
 
 
produk untuk mengatasi permasalahan yang diatas dan dapat juga menunjang 
aktiftas didalam perpustakaan yaitu sistem informasi perpustakaan. 
2.2.1 Sistem 
Sistem adalah kumpulan orang yang saling bekerja sama dengan ketentuan-
ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur untuk membentuk suatu kesatuan 
yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai tujuan (Anggareni dan Irviani, 
2017). Kemudian Murdick dan Ross (1993) mendefinisikan sistem sebagai 
perangkat elemen yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan 
bersama. Sementara Mc. Leod (1995) mendefinisikan sistem sebagai sekelompok 
elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sistem memiliki beberapa karakteristik atau sifat yang terdiri dari komponen 
sistem, batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukan 
sistem, keluaran sistem, pengolahan sistem, dan sasaran sistem. 
2.2.2 Informasi 
Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu organisasi, 
digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. Maka dari itu, informasi haruslah 
berkualitas. Informasi adalah data yang diolah menjadi lebih berguna dan berarti 
bagi penerimanya, serta untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses 
pengambilan keputusan (Anggareni dan Irviani, 2017). Menurut Burch dan 
Grudniski (1989), kualitas informasi ditentukan oleh tiga factor yaitu relevansi, 
tepat waktu, dan akurasi. Akurasi berarti bahwa informasi bebas dari kesalahan, 
relevansi berarti bahwa informasi benar-benar berguna bagi suatu tindakan 
keputusan yang dilakukan, dan tepat waktu berarti bahwa informasi datang pada 
saat dibutuhkan sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Untuk 
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mempermudah bagi para pekerja di suatu organisasi dalam memperoleh informasi, 
teknologi informasi biasa dilibatkan. Secara lebih khusus, organisasi pada 
umumnya menerapkan sebuah sistem informasi. 
2.2.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi menurut Patricia Wallace (2014) adalah sistem yang 
menyatukan empat komponen penting (manusia, teknologi, proses dan data) untuk 
mengumpulkan, memproses, mengelola, menganalisis dan mendistribusikan 
informasi. Sedangkan menurut Anggareni dan Irviani (2017) sistem informasi 
merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan 
komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. 
Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem 
yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut kapan 
saja diperlukan. Sistem informasi mendasari sebagian besar kegiatan dan proses 
bisnis ke setiap fungsional unit bisnis. Hampir semua orang menggunakan email, 
telepon seluler, dan Internet, dan sebagian besar juga bergantung pada banyak 
sistem informasi yang mendukung proses bisnis perusahaan.  
2.2.4 Sistem Informasi Perpustakaan 
Perpustakaan menurut Wafford (1969) adalah sebagai salah satu organisasi 
sumber belajar yang menyimpan, mengelola, dan memberikan layanan bahan 
pustaka baik buku maupun non-buku kepada masyarakat tertentu maupun 
masyarakat umum. Sedangkan menurut Darmono perpustakaan adalah salah satu 
unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan 
mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai 
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sebagi sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 
Berdasarkan teori sistem informasi dan perpustakaan dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi perpustakaan adalah sebuah sistem yang dibuat untuk 
memudahkan pengguna perpustakaan, baik pengunjung maupun petugas 
perpustakaan dalam mengelola suatu perpustakaan. Pada umumnya perpustakaan 
konvensional tidak melibatkan teknologi informasi dalam mengelola dan 
pemrosesan. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan, pengelolaan dan suatu 
pemrosesan dilakukan secara komputerisasi, petugas dapat melihat jumlah 
ketersediaan buku, peminjam buku, dan pengembalian buku melalui komputer. 
2.2.5 SMA Negeri 15 Jakarta 
Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Jakarta atau dikenal juga dengan nama 
Libels adalah Sekolah Menengah Atas Negeri yang berada di Tanjung Priok, 
Jakarta Utara. Pada tanggal 24 September 1965 SMA Negeri 10 Jakarta diresmikan 
menjadi SMA Negeri 15 Jakarta dengan Kepala Sekolah R. Soedarno sedangkan 
Djumadal ditunjuk sebagai wakil Kepala Sekolah, Sutan Garang Siregar (Alm) dan 
Soenaryo Sk menjadi Guru SMA Negeri 15 ditambah guru-guru yang berasal dari 
SMA Negeri 10. 
Fasilitas disekolah ini terdiri dari masjid, ruang kelas, ruang guru, ruang 
kepala sekolah, laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, 
laboratorium komputer, lapangan, kantin, koperasi dan perpustakaan. Kemudian 
memiliki ekstrakurikuler rohis, basket, sepak bola, futsal, voli, pramuka, paskibra, 
kelompok ilmiah remaja, band, panduan suara, vocal grup, modern dance, pecinta 
alam, dan taekwondo. 
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Perpustakaan SMA Negeri 15 Jakarta saat ini memiliki 2,498 koleksi buku 
dengan total 22.502 eksemplar. Fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan yaitu AC, 
area staff, area baca dan area diskusi. Jam operasional perpustakaan hari senin s/d 
kamis dimulai pukul 06.30 WIB hingga 14.30 WIB. Pada hari jumat jam 
operasional dimulai pukul 7.15 WIB hingga 11.00 WIB. 
2.2.6 World Wide Web 
 World Wide Web adalah nama yang diberikan untuk semua bagian 
Internet yang dapat diakses dengan software web browser. Web menurut Stephanie 
Sammartino McPherson (2009) adalah jaringan global dari dokumen dan data yang 
saling berhubungan yang dapat diakses melalui internet. Kemudian menurut Gillies, 
dkk (2000) web seperti ensiklopedia, direktori telepon, koleksi rekaman, toko 
video, dan sudut pembicara semuanya digulung menjadi satu dan diakses melalui 
komputer mana pun. Saat ini ada beberapa web browser yang sering digunakan 
antara lain yaitu Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, Opera dan 
sebagainya. Halaman web tersebar di seluruh dunia melalui komputer server yang 
terhubung dengan internet. 
2.2.7 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram atau biasa disebut sebagai ERD, merupakan 
pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan. ERD dikembangkan 
berdasarkan himpunan teori dalam bidang matematika (Rosa dan Shalahuddin, 
2016: 50). ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional sehingga basis 
data menggunakan OODBMS tidak perlu menggunakan ERD. ERD memiliki 
beberapa aliran notasi seperti notasi Chen, Barker, Crow’s Foot dan lain-lain. 
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Tabel 2.1 Notasi Chen 
Simbol Deskripsi 
Entitas: 
  
Entitas merupakan data inti yang akan 
disimpan kedalam tabel basis data. 
Penamaan entitas biasanya lebih ke kata 
benda, buka sebagai nama tabel. 
Atribut: 
 
Atribut adalah field atau kolom data yang 
butuh disimpan dalam suatu entitas. 
Atribut Kunci Primer: 
 
Atribut kunci primer adalah field atau 
kolom data yang butuh disimpan dalam 
suatu entitas dan digunakan sebagai kunci 
akses berupa ID. Kunci akses dapat lebih 
dari satu tetapi harus bersifat unik atau 
berbeda. 
Atribut multi-nilai/multi-value: 
 
 
 
Atribut yang butuh disimpan dalam suatu 
entitas yang memiliki nilai lebih dari satu. 
Relasi: 
 
Relasi yang menghubungkan antar 
entitas, biasanya diawali dengan kata 
kerja. 
Asosiasi 
 
 
Penghubung antara relasi dan entitas 
dimana dikedua ujungnya memiliki 
multiplicity atau kemungkinan jumlah 
pemakaian. 
 
2.2.8 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram atau biasa disingkat sebagai DFD awalnya 
dikembangkan oleh Chris Gane dan Trish Sarson pada tahun 1979 (ditunjukkan 
pada gambar 2.6.) yang termasuk dalam Structured Systems Analysis and Design 
Methodology (SSADM) yang ditulis oleh mereka berdua. Sistem yang 
dikembangkan ini berbasis pada dekomposisi fungsional dari sebuah sistem (Rosa 
dan Shalahuddin, 2016: 74). Edward Yourdon dan Tom DeMarco memperkenalkan 
metode yang lain pada tahun 1980-an dimana mengubah persegi dengan sudut 
lengkung dengan lingkaran untuk menotasikan. DFD Edward Yourdon dan Tom 
Nama_entitas 
Nama_atribut 
Atribut_kunci_primer 
Nama_Relasi 
 Nama_atribut 
N 
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DeMarco popular digunakan sebagai model analisis sitem perangkat lunak untuk 
sistem perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan pemrograman 
terstruktur. 
 
Gambar 2.5  Contoh DFD yang dikembangkan oleh Chris Gane dan 
Trish Sarson 
 
Informasi yang ada didalam perangkat lunak dimodifikasikan dengan 
beberapa transfromasi yang dibutuhkan. DFD adalah representasi grafik yang 
menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan 
sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output). 
Tabel 2.2 Notasi Edward Yourdon dan Tom DeMarco 
Notasi Keterangan 
 
Proses atau fungsi pada pemodelan perangkat 
lunak yang akan diimplementasikan dengan 
pemrograman terstruktur, maka pemodelan notasi 
inilah yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur 
didalam kode program. Nama proses berupa kata 
kerja. 
 
 
Basis data atau penyimpanan yang akan 
diimplementasikan dengan pemrograman 
terstruktur. Notasi inilah yang akan dijadikan tabel-
tabel basis data yang dibutuhkan. Tabel ini juga 
Proses 
Nama penyimpanan data D4 
1.2.3 
Produsen 
atau 
Konsumen 
aliran data 
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harus sesuai dengan perancangan basis data ERD. 
Nama yang diberikan berupa kata benda. 
 
Entitas luar atau masukan dan keluaran atau orang 
yang berinteraksi dengan perangkat lunak yang 
dimodelkan atau sistem lain yang terkait dengan 
aliran data dari sistem.  Nama yang digunakan pada 
masukan dan keluaran berupa kata benda. 
 
Aliran data yang merupakan data yang dikirim 
antar proses, dari penyimpanan ke proses, atau dari 
proses ke masukan atau keluaran. Nama yang 
digunakan berupa kata benda, biasanya diawali 
kata data. 
 
DFD dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem perangkat 
lunak pada beberapa level abstraksi. DFD dapat menjadi beberapa level yang lebih 
detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail. DFD 
menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun pemodelan aliran 
informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesuai digunakan untuk memodelkan fungsi-
fungsi perangkat lunak yang akan diimplementasikan menggunakan pemrograman 
terstruktur, karena pemrograman terstruktur membagi bagian-bagian dengan fungsi 
dan prosedur. 
2.3 Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian relevan dengan sistem informasi perpustakaan, 
diantaranya adalah: 
1) Perancangan Sistem Pelayanan Informasi Perpustakaan Berbasis Web 
Pada Universitas XYZ (Jessica Novia, Humala L. Napitupulu, Mangara 
M. Tambunan) 
Jurnal ini diterbitkan pada e-Jurnal Teknik Industri, Fakultas Teknik 
Universitas Sumater Utara, volume pertama, nomor 2, halaman 8-14, edisi bulan 
22 
 
 
 
Maret 2013. Pada jurnal ini Jessica Novia, dkk (2013) membuat sistem pelayanan 
informasi perpustakaan untuk meningkatkan layanan informasi perpustakaan di 
Universitas XYZ yang nantinya akan diuji untuk mengetahui tingkat efektifitas dan 
efisiensi dari pelayanan informasi perpustakaaan.  
Dari hasil yang didapatkan, peningkatan pelayanan perpustakaan yang 
diperoleh adalah mahasiswa dan dosen tidak perlu ke perpustakaan untuk mencari 
informasi perpustakaan, karena sistem yang dibuat dapat diakses selama 24 jam 
selama ada jaringan internet, kemudian aksen bahan mata kuliah dosen juga 
berlangsung dengan lancar, dan waktu pelayanan menjadi lebih singkat 
dibandingkan dengan sistem konvensional. 
2) Pembuatan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Website Pada 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Donorojo Kabupaten Pacitan (Dani 
Eko Hendrianto, Berliana Kusuma Riasti, ST., M.Eng., Sukadi, S.Kom) 
Jurnal ini diterbitkan pada Indonesian Journal on Networking and Security 
(IJNS), ISSN: 2302-5700, edisi bulan Juli 2013. Dani Eko, dkk (2013) membuat 
sistem informasi perpustakaan untuk meningkatkan pelayanan dan kinerja petugas 
perpustakaan dalam hal pengelolaan data administrasi perpustakaan serta 
mempercepat transaksi peminjaman dan pengembalian buku oleh siswa. 
Dari hasil pengujian sistem informasi perpustakaan dapat membantu petugas 
perpustakaan SMPN 1 Donorojo dalam mengelola dan menginputkan data buku 
untuk mempercepat proses pencarian dan penyusunan data dalam pendataan koleksi 
buku, majalah, jurnal penelitian, pendataan anggota, pendataan peminjaman dan 
pengembalian serta dapat mempercepat proses transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku yang dilakukan oleh siswa SMPN 1 Donorojo Kabupaten 
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Pacitan. Kemudian sistem informasi perpustakaan berbasis website pada SMPN 1 
Donorojo Kabupaten Pacitan dapat di akses oleh siswa dan pengunjung lain dengan 
menggunakan fasilitas jaringan internet dengan nama domain 
simpus.smpn1donorojo.sch.id dan bisa diterapkan pada SMPN 1 Donorojo  
Kabupaten Pacitan untuk membantu siswa dalam melihat koleksi buku, majalah 
dan jurnal serta membantu untuk menyampaikan status buku yang sedang dipinjam, 
dikembalikan dan data denda bagi siswa yang terlambat mengembalikan 
peminjaman buku. 
3) Sistem Informasi Perpustakaan Buku Elektronik Berbasis Web (Eri 
Zuliarso, Herny Februariyanti) 
Jurnal ini diterbitkan pada Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK Volume 
18, nomor 1, halaman 46-54, edisi bulan Januari 2013. Eri Zuliarson dan Herny 
Februariyanti (2013) membuat sistem informasi perpustakaan buku elektronik 
berbasis web di Universitas Stikubank Semarang untuk mempermudah pembaca 
dalam mengakses buku atau membaca buku yang diinginkan dengan cara 
mengonversi buku cetak menjadi buku digital dalam bentuk pdf dan hanya dapat 
diakses lokal di Universitas Stikubank Semarang. 
Dari hasil pembuatan dan pengujian yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan yaitu file pdf akan diubah menjadi jpeg sehingga akan langsung 
ditampilkan di browser. Kecepatan untuk menampilkan lebih tinggi daripada satu 
file penuh harus didownload dulu. Kemudian file yang ditampilkan juga satu 
halaman satu file jpeg untuk menghindari penyalahgunaan file serta sistem telah 
berjalan dengan baik. 
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4) Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Application (Yudie 
Irawan, Mustafid, Aris Sugiharto) 
Jurnal ini diterbitkan pada e-Jurnal Universitas Diponegoro, Sistem Informasi 
Bisnis, edisi bulan agustus 2011. Yudie Irawan, dkk (2011) membuat sistem 
informasi perpustakaan berbasis web untuk mengetahui hasil integrasi digital 
library system  dan library  management system. 
Pengembangan software dari hasil integrasi digital library system  dan library  
management system banyak yang mengarah pada web platform, karena 
keunggulannya yang multiplatform dan dapat berjalan pada internet secara luas. 
Fungsi library management system digunakan untuk mengolah data katalog, 
peminjaman, denda dan administrasi perpustakaan lainnya.  Fungsi digital library 
system yaitu mengelola digital resource yang antara lain terdapat fasilitas upload 
dan download resource.   Pada tesis ini dikembangkan aplikasi perpustakaan 
dengan mengintegrasikan kedua sistem tersebut. Integrasi dilakukan dengan 
menyisipkan komponen pada arsitektur library management system ke dalam 
arsitektur digital library system.  Integrasi yang dilakukan menghasilkan sistem 
yang mampu memberikan informasi non-digital resource dan digital resource 
dalam satu aplikasi berbasis web.  Pustakawan dapat memanfaatkan otomatisasi 
berbasis web untuk mengelola sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku, 
pengaturan denda dan pendataan buku. 
5) Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan (Fajar 
Nugraha) 
Jurnal ini diterbitkan pada Jurnal SIMETRIS, volume 5, nomor 1, edisi bulan 
April 2014. Fajar Nugraha (2014) membuat Analisa dan perancangn sistem 
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informasi perpustakaan untuk dapat meningkatkan pelayanan kepada pengguna 
perpustakaan dan memperlancar proses administrasi menjadi lebih cepat dan 
akurat. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap sistem 
informasi  perpustakaan maka didapat  suatu kesimpulan yaitu sistem informasi  
perpustakaan yang dibuat dapat digunakan untuk memberikan informasi kepada 
pihak-pihak terkait mengenai bahan pustaka yang dimiliki beserta kondisinya 
secara akurat dan lengkap serta perkembangan bahan pustaka yang dimiliki. 
Kemudian proses yang dilakukan antara lain pendataan buku, pendataan anggota, 
pencarian bahan pustaka, cetak kartu anggota, cetak surat keterangan bebas 
perpustakaan, cetak labelisasi buku, transaksi peminjaman  maupun transaksi 
pengembalian buku perpustakaan beserta penerapan denda. Dan informasi yang 
dihasilkan meliputi laporan koleksi bahan pustaka, laporan data anggota, laporan 
transaksi peminjaman dan pengembalian serta laporan penerimaan denda. 
2.4 Rancangan Sistem Informasi 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan konsep yang ingin dikembangkan, 
maka hasil rancangan sistem informasi perpustakaan berbasis web dalam bentuk 
bagan atau flowchart yang ditunjukkan pada gambar 2.6. 
Seperti yang ada pada bagan, sistem dimulai dengan membedakan siswa atau 
admin. Untuk siswa membutuhkan pendaftaran jika tidak memiliki akun, kemudian 
setelah berhasil daftar, siswa membutuhkan email dan password agar mereka bisa 
masuk ke situs web sistem informasi perpustakaan.  
Kemudian untuk admin membutuhkan username dan password untuk 
menggunakan sistem. Halaman utama memiliki beberapa daftar menu yang dapat 
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digunakan admin untuk mengelola sistem informasi perpustakaan yaitu dashboard 
dan manajemen yang memiliki pilihan untuk mengelola siswa atau perpustakaan. 
Admin dapat menggunakan menu dashboard untuk melihat infografis yang dimiliki 
perpustakan, kemudian menu manajemen siswa untuk mengatur data anggota 
perpustakaan, kemudian dalam manajemen perpustakaan untuk mengelola buku, 
data buku, peminjaman dan pengembalian buku, dan daftar buku tamu. 
 
 
Gambar 2.6 Flowchart Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web  
 
